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Formulation of Sunscreen Using Sargassum sp Seaweed Extract with
Improved Solubility and Stability in Ionic Gelation Nanoparticles

Chairunisa
08061382025118

ABSTRACT

Sunscreen has benefits for human skin, namely protecting the skin from sun
exposure where vitamin D needed by humans is sourced from the sun but due to
ozone layer depletion, harmful sun rays penetrate human skin which has negative
impacts if exposed for too long. This research was conducted to determine the
improvement of stability and skin penetration in sunscreen preparations using
nanoparticles from Sargassum.sp seaweed extract. The research began with the
extraction process of seaweed using alginate extraction method, then the obtained
results were turned into nanoparticles. The nanoparticle fabrication technique used
was ionic gelation nanoparticle technique where this research was conducted to
determine the characterization of nanoparticles, namely by knowing the particle
size, PDI, and zeta potential contained in the prepared nanoparticles. Then tests
were carried out on cream preparations that had been added with nanoparticles
such as pH test, viscosity test, and spreading test. From the test results, it was
found that the best formula was formula F2 where in the hedonic test, the liking
level of the panelists towards color indicator, smell, texture, and ease of
application obtained higher results compared to the liking level of the panelists
towards the other 2 formulations. Then in the pH test, there was no significant
change in all three formulations with 3 repetitions. The results of the one-way
ANOVA parametric analysis, post hoc LSD, showed that the difference in particle
size affected the PDI and Zeta potential results of each formula with a significance
value of p <0.05. Preparations with very small particle sizes will have a relatively
larger surface area where nanoparticle preparations will also provide stability
because small particles will have better dispersion properties.
Keywords: Sunscreen, chitosan, alginate, Sargassum sp. seaweed
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Formulasi Sunscreen Menggunakan Ekstrak Rumput Laut Sargassum sp
dengan Peningkatan Kelarutan dan Stabilitasnya dalam Nanopartikel Gelasi

Ionik

Chairunisa
08061382025118

ABSTRAK

Sunscreen memiliki manfaat bagi kulit manusia yaitu melindung kulit dari
paparan sinar matahari dimana vitamin D yang dibutuhkan oleh manusia dan
bersumber dari sinar matahari tetapi akibat penipisan lapisan ozon, sinar matahari
yang berbahaya menembus ke kulit manusia yang berdampak negatif jika terpapar
terlalu lama. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan stabilitas dan
penetrasi kulit dalam sediaan tabir surya dengan menggunakan nanopartikel dari
ekstrak rumput laut sargassum.sp. Penelitian ini diawali dari proses ekstraksi dari
Rumput laut menggunakan metode ekstraksi alginat kemudian hasil yang didapat
dijadikan nanopartikel.Teknik pembuatan nano partikel yang digunakan adalah
nano partikel gelasi ionik dimana penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
karakterisasi nanopartikel yaitu dengan mengetahui ukuran partikel,PDI, serta zeta
potensial yang terdapat pada sediaan nanopartikel yang dibuat. Kemudian
dilakukan uji pada sediaan krim yang telah ditambahkan dengan nanopartikel
seperti uji pH, uji viskositas, dan uji daya sebar. dari hasil uji yang dilakukan
didapati formula terbaik adalah formula F2 dimana pada uji hedonik didapati
tingkat kesukaan panelis terhadap indikator warna, bau, tekstur, dan kemudahan
pengaplikasian mendapatkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat
kesukaan panelis terhadap 2 formulasi lainnya. kemudian pada uji pH
menunjukkan tidak adanya perubahan yang signifikan pada ketiga formulasi
dengan 3 kali pengulangan. Hasil analisis parametrik one way ANOVA, post hoc
LSD menunjukkan perbedaan ukuran partikel berpengaruh pada hasil PDI dan
Zeta potensial tiap formula dengan nilai signifikansi p<0,05. Sediaan dengan
ukuran partikel yang sangat kecil, area permukaan akan relatif lebih besar dimana
sediaan nanopartikel juga akan memberikan stabilitas karena partikel - partikel
kecil akan memiliki sifat dispersi yang lebih baik.
Kata kunci: Sunscreen, kitosan, alginat, rumput laut Sargassum sp
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sinar matahari yang mengenai kulit manusia secara berlebihan akan

mengakibatkan kerusakan kulit berupa eritema dan kulit yang terbakar. Kerusakan

kulit yang terjadi dalam pemaparan jangka panjang akan mengefek pada sifat

kumulatif yang berakibat pemaparan sinar matahari pada jangka waktu tertentu.

Dalam pencegahan kerusakan kulit akibat paparan sinar matahari adalah dengan

penggunaan tabir surya (sunscreen).

Tabir surya merupakan sediaan yang biasanya digunakan untuk melindungi

kulit terhadap sinar matahari. Terdapat dua jenis sunscreen yang biasanya beredar

di pasaran yaitu fisik yang memantulkan radiasi baik UVA dan UVB serta reaksi

kima yang menyerap berbagai panjang gelombang tertentu dalam spektrum UV.

Kebanyakan sediaan tabir surya (sunscreen) digunakan sebagai losion atau krim

wajah untuk melindungi daerah kulit yang terpapar oleh sinar matahari. Lotion

lebih disukai masyarakat karena lebih mudah digunakan dan lebih ekonomis.

Tabir surya dapat melindungi kulit dari efek sinar ultraviolet (UV). Salah satu

sumber antioksidan adalah rumput laut yang juga berfungsi sebagai tabir surya

karena memiliki komponen antioksidan yang dapat menyerap sinar UV.

Kerusakan kulit yang terjadi dalam pemaparan jangka panjang akan

memberikan efek yang berlebihan dalam jangka waktu tertentu berupa penuaan

dini kulit dan kemungkinan kanker kulit. Sediaan tabir surya yaitu bentuk sediaan

kosmetik yang dapat bermanfaat menyerap dan memantulkan sinar matahari

secara efektif mengurangi efek kerusakan kulit akibat paparan sinar matahari
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(Suryanto, 2012). Tabir surya (sunscreen) yang beredar di pasaran biasanya

memiliki banyak bentuk sediaan diantaranya; sediaan gel, cream, lotion, spray,

maupun stik. .

Kebanyakan sediaan kosmetik pada jaman sekarang menggunakan basis dari

bahan alam. Kebanyakan masyarakat lebih menyukai produk dengan bahan alam

dibandingkan dengan produk yang menggunakan bahan kimia karena bahan alam

mudah diperoleh dan memiliki harga yang relatif murah. Salah satu bahan alam

yang biasa digunakan sebagai tabir surya adalah ekstrak rumput laut.

Rumput laut merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan untuk

pembuatan tabir surya. Salah satu sumber daya alam yang paling banyak terdapat

di perairan Indonesia adalah rumput laut. Rumput laut banyak dimanfaatkan

dalam banyak industri berupa industri makanann, kosmetik, tekstil, dan farmasi

serta memiliki kandungan antioksidan yang tinggi (Harahap dkk., 2019).

Sargassum salah satu jenis rumput laut coklat yang digunakan dalam penelitian

merupakan sumber daya alam dapat ditemukan di laut dan dapat dimanfaatkan.

Selain itu, Sargassum mengandung zat aktif seperti steroid, alkaloid dan terpenoid

yang memiliki sifat antibakteri, antivirus, dan antijamur (Pakidi dan Suwoyo,

2017).

Komponen aktif dari alga coklat sudah banyak diteliti. Berkaitan dengan

sumber antioksidan alami, alga coklat termasuk tinggi kadar senyawa fenolik.

Plorotanin adalah anggota keluarga senyawa fenolik yang spesifik ditemukan pada

alga coklat, dan diketahui sangat kuat bioaktivitas antioksidannya (Le Lann et al.,

2016,Sanjeewa et al., 2016). Alga coklat jenis sargassum sp menghasilkan
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senyawa dengan bioaktivitas antioksidan lebih tinggi jika dibandingkan dengan

alga merah dan hijau (Sudhakar et al., 2013).

Sebuah sediaan sunscreen terkadang mengandung zat aktif memiliki

kelarutan dalam air yang rendah, sehingga mempengaruhi kinerjanya dalam

menyebarkan sediaan dan mengurangi penyerapan pada kulit. Beberapa

pengembangan obat, bahkan hingga saat ini telah banyak sekali teknologi atau

metode metode baru yang digunakan sebagai strategi untuk mengatasi

permasalahan tersebut. Beberapa teknologi yang telah banyak digunakan untuk

meningkatkan profil kelarutan obat ialah teknologi nano. Teknologi nano yang

banyak sekali digunakan dan akan terus berkembang, diantaranya nanokristal,

nanopartikel, nanosuspensi, nanoconfinement, nanoenkapsulasi, dan nanoemulsi.

Tabir surya (sunscreen) yang beredar di pasaran biasanya memiliki banyak

bentuk sediaan diantaranya; sediaan gel, cream, lotion, spray, maupun stik.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian tentang formulasi

sediaan tabir surya berbahan dasar eksrak lumput laut sargassum sp meliputi

penguujian yang sesuai yaitu uji organoleptik, uji pH, uji viskositas, uji iritasi,

untuk dikembangkan menjadi sediaan kosmetik tabir surya alami.

Peningkatan stabilitas dan kelarutan menggunakan nanopartikel adalah fokus

penelitian yang berkembang pesat, terutama dalam bidang farmasi, industri

makanan, dan teknologi material. Nanopartikel, dengan ukuran mereka yang

berada dalam rentang nanometer, menawarkan sifat-sifat unik seperti luas

permukaan yang tinggi dan reaktivitas yang lebih baik. Keunggulan ini

memungkinkan interaksi intens dengan molekul sekitarnya, menghasilkan

peningkatan stabilitas dan kelarutan. Dalam konteks farmasi, nanoteknologi
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digunakan untuk mengatasi masalah kelarutan obat yang kurang memadai dengan

menginkapsulasi atau mendispersikan bahan aktif dalam nanopartikel,

meningkatkan kelarutan dan, sebagai hasilnya, efektivitas obat.

Nanopartikel dapat dirancang untuk memberikan bahan aktif secara tepat

pada target tertentu, membantu mengurangi efek samping dan meningkatkan

efisiensi penggunaan dosis. Selain aplikasi dalam bidang kesehatan, nanopartikel

juga berperan dalam meningkatkan stabilitas produk, melindungi bahan aktif dari

degradasi, dan memberikan manfaat pada berbagai sektor industri lainnya.

Meskipun memiliki potensi besar, penting untuk mempertimbangkan aspek

keamanan dan dampak lingkungan dari penggunaan nanopartikel serta melibatkan

penelitian etika dan berkelanjutan dalam pengembangan teknologi ini.

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan metode nanopartikel untuk

membangun sediaan yang memiliki stabilitas dan kelarutan yang lebih tinggi.

dibandingkan dengan sediaan sediaan sunscreen yang beredar di pasaran sebelum-

sebelumnya. Untuk mengetahui apakah penambahan nanopaartikel dapat berhasil

meningkatkan stabilitas sediaan maka penulis akan mecoba untuk

memformulasikan sediaan nanopartikel dari ektrak rumput laut yang mengandung

alginate dan dapat digunakan sebagai bahan dari pembuatan nanopartikel.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Apakah sediaan nanopartikel ekstrak rumput laut Sargassum sp dapat

meningkatkan stabilitas dan kelarutan pada sediaan tabir surya?

2. Bagaimana manfaat lain yang didapat dalam penambahan nanopartikel pada
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sediaan sunscreen?

3. Bagaimana hasil nanopartikel yang didapat setelah penambahan pada sediaan

sunscreen yang didapat?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui apakah sediaan nanopartikel ekstrak rumput laut Sargassum sp

dapat meningkatkan stabilitas dan kelarutan pada sediaan tabir surya.

2. Mengetahui manfaat lain yang didapat dalam penambahan nanopartikel pada

sediaan sunscreen

3. Mengetahui bagaimana hasil nanopartikel yang didapat setelah penambahan

pada sediaan sunscreen yang didapat.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini farmasis dapat menembah refersensi ilmiah dan

informasi mengenai manfaat dari ekstrak rumput laut Sargassum sp. sebagai

sediaan tabir surya. Kemudian bagi Masyarakat penelitian ini dapat memberikan

informasi ilmiah bahwa ekstrak rumput laut Sargassum sp. dapat bermanfaat atau

digunakan Sebagian salahsatu sediaan tabir surya. Bedasarkan penelitian ini

peneliti juga mengembangkan lebih lanjut tentang adanya pemanfaatan ekstrak

rumput laut Sargassum sp.
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